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ABSTRACT

This study aimed to evaluate various rhizobacterial isolates origin in the rhizosphere of oil palm in increasing
the vigor of rice seeds. This research was conducted from June to July 2022, at the Agronomy Laboratory in
the Plantation Plant Cultivation Study Program, Department of Plantation, Samarinda State Agricultural
Polytechnic. This study used a completely randomized design with 21 treatments (20 rhizobacterial isolates
+ 1 control) with 3 repetitions to obtain 63 experimental units. The observed variables in this study were
seed germination, seed vigor index, relative growth speed, uniformity of growth, maximum growth potential,
T50, dry weight of normal sprouts, and root length. Observational data were analyzed using analysis of
variance, and the results of the analysis showed a significant effect followed by DMRT

α = 0.05
 test. The results

showed that the treatment of rhizobacteria from the rhizosphere of oil palm increased the viability and
vigor of rice seeds. The treatment of rhizobacterial isolates P01 was consistently able to increase the
viability and vigor of rice seeds, followed by isolates S05, SK02, and TA2. The results of this study indicate
that rhizobacterial isolates from the rhizosphere of oil palm have the potential to increase plant growth.

Keywords:  Rhizobacteria, rhizosphere, seed viability, seed vigor

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengevaluasi berbagai isolat rizobakteri asal rizosfer kelapa sawit dalam
meningkatkan vigor benih padi. Penelitian ini dilaksankan pada bulan Juni sampai Juli 2022, di Laboratorium
Agronomi pada Program Studi Budidaya Tanaman Perkebunan Jurusan Perkebunan Politeknik Pertanian Negeri
Samarinda. Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap dengan 21 perlakuan (20 isolat rizobakteri + 1
kontrol) dengan 3 kali pengulangan sehingga diperoleh 63 unit percobaan. Variabel pengamatan pada penelitian
ini yaitu daya berkecambah, indeks vigor benih, kecepatan tumbuh relatif, keserempakan tumbuh, potensi
tumbuh maksimum, T

50
, Bobot kering kecambah normal dan panjang akar. Data hasil pengamatan dianalisis

menggunakan analisis ragam dan hasil analisis yang menunjukkan pengaruh nyata dilanjutkan dengan uji
DMRT

α=0.05
. Hasil  penelitian menunjukkan bahwa perlakuan rizobakteri asal rizosfer kelapa sawit dapat memacu

viabilitas dan vigor benih padi. Perlakuan rizobakteri isolat P01 secara konsisten mampu meningkatkan viabilitas
dan vigor benih padi, diikuti isolat S05, SK02 dan TA2. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa isolat rizobakteri
asal rizosfer sawit berpotensi untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman.

Kata kunci :  Rizobakteri, rizosfer, viabilitas benih, vigor benih

1. PENDAHULUAN

Padi banyak digunakan sebagai sumber pangan
utama bagi masyarakat Indonesia, sehingga sangat
dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat. Sebagai pangan utama tentunya

produksi padi perlu ditingkatkan, baik melalui
intensifikasi maupun ekstensifikasi. Dalam upaya
peningkatan produksi tanaman padi dapat dilakukan
dengan menggunakan benih bermutu tinggi. Selama
ini petani hanya mengandalkan benih dari hasil
panen sendiri atau sesama petani, sehingga mutu



             438                                                     Jurnal Agrotek Tropika 11(3): 437-444, 2023

benih sangat rendah. Penggunaan benih bermutu
telah diketahui oleh petani dan merupakan prasyarat
dalam budidaya tanaman (Harjadi, 2019). Guna
mengatasi mutu benih yang rendah salah satunya
yaitu dengan menggunakan sumber daya lokal
berupa rizobakteri.

Rizobakteri merupakan bakteri penghuni
rizosfer yang hidup dan berasosiasi dengan akar
tanaman tanpa menyebabkan penyakit dan mampu
memacu pertumbuhan tanaman (Shaikh et al., 2018;
Sutariati et al., 2020a) melaporkan bahwa aplikasi
rizobakteri sebelum tanaman mampu meningkatkan
mutu benih. Rizobakteri dilaporkan mampu
melarutkan fosfat, memfiksasi nitrogen dan mampu
menghasilkan hormon tumbuh berupa IAA
(Kurniawan & Chuang, 2021; Rashid et al., 2021;
Chinachanta et al., 2022; Uzma et al., 2022).
Aplikasi rizobakteri pada pra-tanam maupun setelah
tanaman dilaporkan mampu meningkatkan
pertumbuhan dan produksi tanaman (Muhidin et al.,
2020; Mudi et al., 2021; Nawaz et al., 2021;
Sutariati et al., 2021).

Penelitian lain juga melaporkan bahwa,
penggunaan rizobakteri efektif mampu meningkatkan
ketahanan tanaman terhadap penyakit (Deshmukh
et al., 2020; Márquez et al., 2020; Hapsah et al.,
2022). Hal ini disebabkan karena rizobakteri mampu
menghasilkan enzim atau senyawa yang berperan
sebagai agens pengendali hayati. Harni dan Amaria
(2012) melaporkan bahwa penggunaan agens hayati
bakteri kitinolitik memiliki kemampuan antagonis
dalam menekan penyakit tanaman, sekaligus mampu
memacu pertumbuhan tanaman lada di banding
dengan tanpa aplikasi agens hayati.

Oleh karena itu, aplikasi rizobakteri pada benih
dapat digunakan untuk meningkatkan vigor benih
yang selanjutnya akan berimplikasi terhadap
peningkatan pertumbuhan dan hasil tanaman.
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
pengaruh rizobakteri asal rizosfer kelapa sawit
dalam meningkatkan vigor benih padi.

2. BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksankan pada bulan Juni sampai
Juli 2022, di Laboratorium Agronomi Program Studi
Budidaya Tanaman Perkebunan Jurusan Perkebunan
Politeknik Pertanian Negeri Samarinda.

2.1 Rancangan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan menggunakan
rancangan acak lengkap (RAL) dengan 21

perlakuan dengan 3 kali pengulangan sehingga
diperoleh 63 unit percobaaan.

2.2 Prosedur Penelitian

Tahapan kegiatan dari penelitian ini yaitu
diawali dengan perbanyakan isolat rizobakteri
dengan menggunakan media triptic soy agar
(TSA) padat yang terbuat dari 30 g triptic soy
broth (TSB) + 20 g agar lalu ditambahkan akuades
1000 mL dan dipanaskan mengunakan hot plate
hingga mendidih. Selanjutnya media TSA disterilkan
dengan menggunakan autoclave (suhu 121oC, 15
menit pada tekanan 2 atm). Selanjutnya media TSA
steril dituang pada petrisidh di dalam laminar air
flow cabinet (LAFC). Setelah padat, rizobakteri
digoreskan pada media TSA dan diinkubasi selama
48 jam. Setelah inkubasi, koloni rizobakteri
disuspensikan dengan menggunakan akuades steril
sebanyak 50 mL setiap petri. Benih padi kultivar
Garuda yang digunakan pada penelitian ini berasal
dari petani Desa Kutai Lama Kecamatan Anggana
Kalimantan Timur, yang telah disimpan selama 2,5
tahun. Selanjutnya benih ditapis untuk menyeleksi
benih yang berisi. Langkah selanjutnya, sebanyak
75 butir benih disterilkan selama 5 menit
menggunakan NaOCl 3%, lalu dibilas dengan
menggunakan akuades steril sebanyak 3 kali. Benih
selanjutnya dikeringanginkan di dalam LAFC dan
setelah kering angin, benih dimasukkan ke dalam
suspensi rizobakteri dan selanjutnya dishaker
dengan dengan kecepatan 150 rpm selama 24 jam.
Selanjutnya benih dikeluarkan dan dikecambahkan
sebanyak 25 butir benih pada boks perkecambahan
dengan ukuran panjang = 20 cm x lebar = 20 cm x
dan tinggi = 6.5 cm) yang telah bersisi arang sekam
steril. Selanjutnya dilakukan pemeliharaan media
uji perkecambahan dengan cara disemprot, guna
menjaga kelembaban media dan dilakukan
pengamatan setiap hari terhadap benih
berkecambah dan berkecambah normal.

2.3 Variabel Pengamatan

2.3.1 Daya Berkecambah (%)

Daya berkecambah (DB) menggambarkan
viabilitas potensial benih (Sadjad et al., 1999),
dihitung berdasarkan persentase kecambah normal
pada hari terakhir pengamatan (7 hst) dengan :
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2.3.2 Potensi tumbuh maksimum (%)

Potensi tumbuh maksimum (PTM)
menggambarkan viabilitas total benih (Sadjad et al.,
1999), dihitung berdasarkan jumlah benih
berkecambah:

2.3.3 Keserempakkan tumbuh (%)

Keserempakkan tumbuh (KST) menggambar-
kan vigor benih, dihitung berdasarkan persentase
kecambah normal pada hari antara hitungan
pertama (5 hst) dan kedua (7 hst) yaitu pada 6 hst:

2.3.4 Indeks Vigor (%)

Indeks vigor (IV) diamati dengan menghitung
persentase kecambah normal pada hari hitungan I.
Persentase kecambah normal hari hitungan I,
diamati pada hari ke-5 dihitung dengan rumus:

2.3.5 Kecepatan tumbuh relatif (% etmal-1)

Kecepatan tumbuh (KCT-) dihitung berdasarkan
akumulasi kecepatan tumbuh setiap hari melalui
pengamatan persentase kecambah normal perhari.
Pada benih padi, K

CT
 relatif dihitung melalui

perbandingan nilai K
CT

 dengan K
CT 

maksimum
diperoleh dari asumsi bahwa saat hitungan
pertumbuhan kecambah normal mencapai 100%.

Keterangan: KCT = Kecepatan Tumbuh, KCT– R=
Kecepatan Tumbuh Relatif, t = Waktu
pengamatan, N = % kecambah normal
setiap waktu pengamatan.

2.3.6 T
50

 (hari)

T
50

 adalah waktu yang dibutuhkan untuk
mencapai 50% total pertumbuhan kecambah,
pengamatan dilakukan setiap hari. Rumus T

50
 yaitu:

Keterangan: T
50

 = waktu (hari) yang dibutuhkan
untuk mencapai 50% total
perkecambahan, ti = waktu (hari)
batas bawah sebelum mencapai 50%
perkecambahan, n50 =   kecambah
50% dari total perkecambahan, ni =
z  kecambah batas bawah sebelum
50% total perkecambahan, nj= zz
kecambah batas atas setelah
mencapai 50% total perkecambahan.

2.3.7 Bobot kering kecambah normal (mg)

 Pengamatan dilakukan dengan cara mencabut
semua kecambah normal dan dilepaskan
kotiledonnya. Akar dicuci hingga bersih lalu
dikeringanginkan dan dibungkus menggunakan
alumienium foil dan dimasukkan dalam oven pada
suhu 40 oC selama 3 hari. Setelah kering, dikelurkan
dan dimasukkan dalam desikator selama 30 menit
lalu ditimbang menggunakan timbangan analitik.

2.3.8 Panjang akar (cm)

Pengamatan dilakukan dengan mengukur
panjang akar kecambah menggunakan penggaris.

2.4 Analisis Data

Data hasil pengamatan dianalisis dengan
menggunakan analisis ragam dan dilanjutkan dengan
uji Duncan Multiple Range Test (DMRT)

α=0.05
.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian pada perlakuan rizobakteri
terhadap perkecambahan benih padi yang diaplikasi
dengan rizobakteri asal rizosfer kelapa sawit, tersaji
pada Tabel 1 dan Tabel 2. Performa rizobakteri
terhadap perkecambahan benih padi disajikan pada
Gambar 1, sementara performa panjang akar
kecambah benih padi tersaji pada Gambar 2.

Hasil penelitian pada Tabel 1 menunjukkan
bahwa, benih diberi perlakuan rizobakteri asal
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Perlakuan 
Daya 

Berkecambah (%) 
Indeks Vigor (%) 

Keserempakan 
Tumbuh (%) 

Kecepatan Tumbuh 
Relatif (% etmal-1) 

Kontrol 36.67 k 25.56 i 36.67 h 37.20 i 

P01 91.11 ab 86.67 a 91.11 ab 91.07 a 

P02 55.56 ghij 51.11 fg 55.56 afg 40.99 hi 

S01 88.89 abc 84.44 ab 88.89 ab 76.07 def 

S02 53.33 hij 46.67 gh 53.33 fg 50.12 gh 

S03 68.89 defg 63.33 def 68.89 cde 69.11 f 

S04 78.89 bcde 77.78 abc 80.00 abc 78.31 cdef 

S05 93.33 a 88.89 a 93.33 a 86.51 abcd 

S06 52.22 ij 46.67 gh 52.22 fg 40.26 hi 

S07 81.11 abcd 77.78 abc 81.11 abc 89.11 ab 

SK01 45.56 jk 34.44 hi 45.56 gh 39.32 i 

SK02 86.67 abc 82.22 ab 86.67 ab 89.91 a 

SK03 65.56 efghi 60.33 ef 65.56 cdef 73.87 ef 

SK04 81.11 abcd 75.56 abcd 81.11 abc 85.97 abcd 

SK05 87.78 abc 84.44 ab 87.78 ab 87.44 abc 

SK06 70.00 def 61.11 ef 70.00 gh 78.77 bcdef 

SK07 45.56 jk 38.89 gh 45.56 cde 46.62 ghi 

TA1 66.67 efgh 67.78 cde 66.67 cdef 83.84 abcde 

TA2 91.11 ab 81.11 abc 91.11 ab 91.15 a 

TA3 75.56 cde 72.22 bcde 75.56 bcd 77.70 cdef 

TA4 61.11 fghi 51.11 fg 61.11 def 52.98 g 

 

Tabel 1. Hasil Daya Berkecambah, Indeks Vigor Benih, Keserempakan Tumbuh, Kecepatan Tumbuh
Relatif Benih Padi yang Diberi Perlakuan Rizobakteri Asal Rizosfer Kelapa Sawit

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada uji
DMRTα=0.05

Tabel 2. Hasil Potensi Tumbuh Maksimum, T50, Berat Kering Kecambah Normal dan Panjang Akar
Kecambah Benih Padi yang Diberi Perlakuan Rizobakteri Asal Rizosfer Kelapa Sawit

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada uji
DMRTα=0.05

Perlakuan 
Potensi Tumbuh 
Maksimum (%) 

T50 (hari) 
Bobot Kering Kecambah 

Normal (mg) 
Panjang Akar 

(cm) 
Kontrol 63.33 fg 4.62 a 77.30 k 2.93 k 

P01 94.44 abc 2.58 g 286.83 a 12.97 a 

P02 75.56 def 3.25 cd 130.77 hij 7.03 gh 

S01 96.67 a 2.92 defg 257.33 abc 9.58 e 

S02 67.78 efg 3.69 bc 163.63 gh 7.90 fg 

S03 93.33 abc 2.90 defg 158.07 ghi 6.90 h 

S04 92.22 abc 3.00 defg 219.40 cde 11.13 cd 

S05 95.56 ab 2.60 fg 258.33 abc 11.50 bcd 

S06 84.44 abcd 3.78 b 130.67 hij 6.85 h 

S07 90.00 abc 2.65 efg 234.90 bcd 12.80 ab 

SK01 82.22 abcd 4.49 a 119.33 ij 4.40 j 

SK02 94.44 abc 3.20 cde 214.67 de 7.92 fg 

SK03 81.11 bcd 3.19 cdef 202.90 def 11.78 bc 

SK04 88.89 abcd 2.61 fg 205.40 def 9.45 e 

SK05 94.44 abc 2.71 defg 241.17 bcd 12.02 bc 

SK06 85.56 abcd 2.98 defg 170.47 fg 8.08 f 

SK07 62.22 g 3.82 b 113.57 j 5.58 i 

TA1 87.78 abcd 2.73 defg 191.90 efg 10.72 d 

TA2 94.44 abc 2.60 fg 260.53 ab 12.23 b 

TA3 84.56 abcd 3.21 cde 239.50 bcd 9.73 de 

TA4 80.00 cde 3.91 b 155.00 ghi 4.07 j 
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rizosfer kelapa sawit mampu meningkatkan
perkecambahan benih padi. Hasil tertinggi terhadap
daya berkecambah, indeks vigor dan
keserempakan tumbuh tertinggi diperoleh pada
perlakuan S05, tetapi berbeda tidak nyata dengan
isolat P01, S01, S07, SK02, SK04, SK05 dan TA02,
tetapi berbeda nyata dengan isolat lainnya terutama
dengan tanpa aplikasi rizobakteri (kontrol).
Sementara pada variabel keserempakan tumbuh
tertinggi diperoleh perlakuan TA2 yang berbeda
tidak nyata dengan isolat P01, S05, S07, SK04,
SK05 dan TA01, tetapi berbeda dengan isolat
lainnya terutama dengan kontrol.

Hasil penelitian pada Tabel 2 menunjukkan
bahwa perlakuan rizobakteri asal rizosfer kelapa
sawit terhadap potensi tumbuh maksimum tertinggi
diperoleh pada isolat S01 yang berbeda nyata
dengan isolat TA4, SK03, P02, S02 terutama pada
perlakuan isolat SK07 dan control, tetapi tidak
berbeda nyata dengan isolat lainnya. Hasil
penelitian terhadap pengamatan T50 hasil tercepat
diperoleh pada isolat P01 selama 2.58 hari yang
tidak berbeda nyata dengan isolat S01, S03, S04,
S05, SK04, SK05, SK06, TA1 dan TA2, tetapi
berbeda nyata dengan isolat lainnya terutma pada

kontrol mencapai 4.62 hari. Hasil penelitian
terhadap berat kering kecambah normal tertinggi
diperoleh pada isolat P01 yang tidak berbeda nyata
dengan isolat S01, S05 dan TA2 tetapi berbeda
nyata dengan isolat lainnya terutama Kontrol. Hasil
pengmatan terhadap panjang akar tertinggi
diperoleh pada isolat P01 sebesar 19.97 cm yang
tidak berbeda nyata dengan isolat S07 sebesar 12.80
cm tetapi berbeda nyata dengan isolat lainnya
terutama kontrol dengan panjang akar sebesar 2.93
cm (Gambar 2).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan terhadap
perkecambahan benih dan panjang akar kecambah
padi diaplikasi rizobakeri bila dibandingkan dengan
kontrol (Gambar 1 dan Gambar 2).

Aplikasi Plant Growth Promotion
Rhizobacteria (PGPR) dengan teknik biopriming
benih mampu meningkatkan kekuatan benih,
perkecambahan benih yang cepat, dan pertumbuhan
bibit yang seragam (Ha-Tran et al., 2021; Houida
et al., 2022).  Hasil penelitian lain dilaporkan bahwa
pemberian benih dengan PGPR rizosfer bambu
berpengaruh terhadap daya kecambah (100,00%),
kecepatan pertumbuhan benih (7,14% etmal-1),

Gambar 1. Performa Perkecambahan Tanaman Padi yang Diberi Perlakuan Rizobakteri Asal Rizosfer
Kelapa Sawit

Gambar 2. Performa Panjang Akar Kecambah Padi yang Diaplikasi Rizobakteri Asal Rizosfer Kelapa
Sawit
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serta pada benih abnormal (10,00%). Sehingga
pemberian PGPR rizosfer bambu pada biji kakao
memiliki pengaruh yang efektif terhadap
perkecambahan biji dan perkembangan bibit kakao
(Hardiansyah et al., 2021).

Pengunaan rizobakteri isolat DCU-451 mampu
meningkatkan persentase perkecambahan tertinggi
(86,66%), panjang bibit (7,83 cm), bobot segar bibit
(145,18 mg), berat kering bibit (14,03 mg), indeks
vigor benih jintan dibandingkan dengan kontrol (Devi
et al., 2020). Lebih lanjut dilaporkan bahwa
perlakuan rizobakteri isolat M5, RJ6, L1, dan LA6
meningkatkan indeks vigor, perkecambahan benih,
dan kecepatan tumbuh relatif benih pinang
dibandingkan dengan kontrol (Sutariati et al.,
2020b). Perlakuan benih rizobakteri juga,
meningkatkan daya berkecambah benih, panjang
bibit, bobot kering bibit dan indeks vigor serta
meningkatkan kandungan mutu millet (Singh et al.,
2021). Peneliti lainnya juga melaporkan bahwa,
perlakuan benih menggunakan PGPR efektif dapat
meningkatkan mutu benih padi setelah penyimpanan
3 bulan (Wahdah et al., 2018).

Hasil penelitian ini juga mampu meningkatkan
panjang akar kecambah. Hasil penelitian Lestari
et al. (2020) melaporkan, pengunaan rizobakteri
efektif memacu panjang dan jumlah akar. Lebih
lanjut dilaporkan bahwa, rizobakteri menghasilkan
perbedaan yang signifikan terhadap panjang akar
total dan perkembangan akar (Bektaş et al., 2021).
Peningkatan panjang akar diduga disebabkan oleh
kemampuan rizobakteri dalam menghasilkan IAA.
Peningkatan perkecambahan benih dan dan
Panjang akar pada penelitian ini diduga disebabkan
oleh kemampuan bakteri dalam menghasilkan
hormon tumbuh. Berdasarkan hasil penelitian pada
Tabel 1 dan Tabel 2, bahwa kemampuan bakteri
dalam meningkatkan perkecambahan benih dan
panjang akar kecambah padi memberikan
pengaruh yang berbeda-beda setiap isolatnya.
Perbedaan ini diduga disebabkan oleh kemampuan
bakteri yang menghasilkan IAA yang berbeda-beda.
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Sutariati et al.
(2020b), bahwa rizobakteri mempunyai kemampuan
menghasilkan IAA yang berbeda-beda.

Bakteri yang mampu mensintesis IAA
berpengaruh terhadap perkecambahan benih padi.
Hormon IAA dapat menyebabkan senyawa pektin
larut sehingga dinding sel menjadi lunak, sehingga
dapat meningkatkan kemampuan tanaman dalam
menyerap air yang berakibat terhadap pengembangan
sel. Perlakuan isolat bakteri secara nyata mampu
meningkatkan berat basah dan berat kering

tanaman, yang selanjutnya mampu meningkatkan
produksi padi gogo (Aksarah et al. 2019). Aplikasi
rizobakteri penambat nitrogen, pelaruf fostat, dan
produser IAA mampu meningkatkan variabel
pengamatan tanaman padi (Hadi et al., 2021).
Aplikasi PGPR efektif mampu meningkatkan
pertumbuhan akar kecambah benih padi. Aplikasi
PGPR secara nyata, berdampak terhadap
peningkatan bobot kering dan basah akar serta tajuk
kecambah benih padi. Aplikasi PGPR dapat menjadi
alternatif perlakuan yang dapat meningkatkan
produksi tanaman padi (Hamdayanty et al., 2022)

4.  KESIMPULAN

Aplikasi perlakuan rizobakteri asal rizosfer
kelapa sawit mampu meningkatkan viabilitas dan
vigor benih padi. Hasil penelitian, aplikasi rizobakteri
isolat P01 secara konsisten mampu meningkatkan
viabilitas dan vigor benih padi, diikuti isolat S05,
SK02 dan TA2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan
untuk menguji konsistensi isolat rizobakteri potensial
asal rizosfer kelapa sawit dalam meningkatkan
pertumbuhan dan hasil tanaman di rumah kaca
maupun di lapangan, sehingga teknologi ini dapat
diterapkembangkan  untuk meningkatkan produksi
tanaman pertanian.
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